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ANCAMAN INVASI Acacia decurrens PASCAERUPSI GUNUNGAPI 

MERAPI 2010 TERHADAP PEMULIHAN KEANEKARAGAMAN 

HAYATI FLORA PEGUNUNGAN DI TAMAN NASIONAL GUNUNG 

MERAPI 

 

INTISARI 

 

Betti Yuniasih 

11/324061/PMU/ 07150 

 

Invasi Acacia decurrens pascaerupsi Gunungapi Merapi tahun 2010, 

dikhawatirkan akan mengancam pemulihan keanekaragaman vegetasi di Taman 

Nasional Gunung Merapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran 

spasial dan temporal A. decurrens di kawasan TNGM serta mengkaji gangguan 

ekologi terhadap pemulihan jenis flora pegunungan. 

Penelitian dilakukan pada tahun ke-2 pascaerupsi dengan membandingkan 

2 lokasi penelitian yaitu lokasi terdampak erupsi di Glagaharjo dengan lokasi 

tidak terdampak erupsi di Tegalmulyo. Pendekatan ekologi yang dipadukan 

dengan sistem informasi geografi digunakan sebagai metode dalam penelitian ini, 

sehingga dapat memberikan informasi struktur dan sebaran spasial vegetasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai NDVI di lokasi terdampak 

awan panas pada tahun ke-2 pascaerupsi sebesar 0,702 hampir sama dengan lokasi 

kontrol yang tidak terdampak awan panas yaitu sebesar 0,696. Berdasarkan 

interpretasi tajuk dan survei lapangan, diketahui bahwa Acacia decurrens adalah 

spesies yang dominan pada proses suksesi vegetasi pascaerupsi 2010. Hasil 

analisis vegetasi menunjukkan bahwa sebagian besar A.decurrens yang tumbuh di 

lokasi terdampak awan panas berada pada tingkat sapihan dengan indeks nilai 

penting sebesar 288,96%. Penguasaan kawasan oleh A.decurrens di lokasi 

terdampak awan panas merupakan ancaman tingkat tinggi bagi pemulihan flora 

pegunungan, tapi di sisi lain A.decurrens berpotensi menjadi spesies pionir pada 

proses suksesi. A.decurrens bersifat mengancam karena menginvasi habitat flora 

pegunungan dan menjadi kompetitor kuat dalam mendapatkan sinar matahahari, 

air, dan nutrien. Selain ancaman dari invasi A.decurrens, aktivitas manusia di 

dalam kawasan Taman Nasional Gunung Merapi juga merupakan gangguan 

ekologi yang mengganggu proses suksesi vegetasi. 

 

Kata kunci : Acacia decurrens, awan panas, suksesi, ancaman, dan  pionir. 
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THE THREAT OF Acacia decurrens INVASION AFTER THE 2010 

MERAPI VOLCANO ERUPTION TO THE RESTORATION OF 

MOUNTAIN FLORA BIODIVERSITY  

IN GUNUNG MERAPI NATIONAL PARK 

 

Abstract 
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 After the Merapi volcano eruption in 2010, the invasion of Acacia 

decurrens was considered as a threat to restoration of mountain flora biodiversity 

in Gunung Merapi National Park (GMNP). Aims of this research were to know 

the spatial and temporal distribution of Acacia decurrens in GMNP and to know 

the ecological disturbance that disturbs the restoration of mountain flora 

biodiversity. 

 The research conducted in the second year after the Merapi volcano 

eruption by comparing 2 locations: the location that was affected by pyroclastic 

flow in Glagaharjo and the location that was not affected by pyroclastic flow in 

Tegalmulyo. The ecological approach combined with geo-information system 

used as method in this research to provide information about the vegetation 

structure and the spatial distribution. 

 The results showed that the NDVI value in the location affected by 

pyroclastic flow in second year after eruption is 0,702 which is almost the same as 

the NDVI index in the control location that was not affected by pyroclastic flow 

which is 0,696. Based on the canopy interpretation and field survey results, it is 

indicated that Acacia decurrens is the dominant species in the plant succession 

after the Merapi volcano eruption in 2010. The result of the vegetation analysis 

showed that the A.decurrens growing in the GMNP were in the sapling growth 

stage with the important value index of 288,96%. The dominancy of A.decurrens 

in the location affected by pyroclastic flow is a high-level threat to the restoration 

of mountain flora biodiversity, but in the other hand A.decurrens is also have 

potential as a pioneer species in the succession. The threat posed by of 

A.decurrens is because it invaded the mountain flora habitat and became strong 

competitor in getting light, water, and nutrient. In addition to the threat from 

A.decurrens, the human activity in GMNP is also the ecological disturbance to 

natural plant succession. 

Key words: Acacia decurrens, pyroclastic flow, succession, threat, and pioneer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gunungapi Merapi merupakan salah satu gunung teraktif dan berbahaya di 

dunia. Gunungapi Merapi terletak 25-30 km di utara Kota Yogyakarta. Gunungapi 

ini terkenal karena sering mengalami erupsi dengan skala kecil sampai sedang dan 

munculnya awan panas (pyroclastic flow/nuee ardente) yang disebabkan oleh 

runtuhnya kubah lava. Pada umumnya Gunungapi Merapi memiliki periode ulang 

erupsi setiap  4-6 tahun sekali (Surono et al., 2012; Bronto, 2001). 

Erupsi Gunungapi Merapi tahun 2010 yang terjadi sejak 26 Oktober 

sampai 4 November 2010 merupakan erupsi terbesar dan paling eksplosif pada 

abad ini. Pada erupsi ini, nilai indeks letusan gunung api (VEI / Volcanic 

Explosivity Indices) mencapai skala 4. VEI 4 mengandung arti bahwa letusan 

yang terjadi termasuk dalam letusan kuat dengan masa tenang 1-100 tahun 

(Bronto, 2001). Besarnya erupsi pada tahun 2010 disebabkan oleh magma yang 

naik dengan cepat dari kedalaman 5 sampai 30 km. Magma yang mencapai 

puncak juga mengandung gas, sehingga menimbulkan letusan yang eksplosif dan 

efusif yang cepat (Surono et al., 2012). Magma yang mencapai puncak akan 

membentuk kubah lava dan kemudian akan runtuh membentuk awan panas 

(Bronto, 2001). 

Awan panas (pyroclastic flow/nuee ardente) adalah turbulen gas panas 

yang bercampur dengan material vulkanik dari runtuhnya kubah lava (Dale dalam 

Sutomo, 2010).  Masyarakat lokal menyebutnya sebagai “wedhus gembel” 
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(Sutomo, 2010). Awan panas Gunungapi Merapi dapat mencapai temperatur 400-

850°C (Surono et al., 2012) dan kecepatan luncur 200 km/jam (Dale dalam 

Sutomo, 2010). 

Bahaya erupsi Gunungapi Merapi tidak hanya mengancam jiwa, bangunan, 

atau infrastruktur, namun juga mengancam vegetasi yang hidup di Taman 

Nasional Gunung Merapi (TNGM). Terdapat 6 tipe aktivitas vulkanik yang 

mengancam vegetasi yaitu pembentukan lava, awan panas, guguran lava, lahar, 

tephra (endapan piroklastik), dan hempasan gas (Dale dalam Sutomo, 2010). 

Awan panas memiliki efek paling besar terhadap vegetasi karena menimbulkan 

panas yang sangat tinggi dan gas beracun, sehingga menyebabkan tegakan 

menjadi mati terbakar, terkubur, atau tertutup abu akibat terjangan awan panas.  

Kebakaran hutan sebenarnya bukan merupakan bagian dari proses ekologi 

hutan hujan tropis, namun di gunung berapi aktif kebakaran hutan merupakan 

bagian dari proses ekologi. Gangguan vulkanik seperti terjangan awan panas pada 

erupsi 2010 telah menyebabkan kebakaran hutan dan menciptakan lahan terbuka. 

Lahan terbuka tersebut kemudian menjadi tempat terjadinya suksesi primer yang 

merupakan bagian proses ekologi gunung berapi aktif (Steenis, 2006).  

Gambar 1.1 berikut ini merupakan kondisi vegetasi di lereng selatan 

Gunungapi Merapi pada tahun ke-2 pascaerupsi yang dilihat dari jarak jauh. Pada 

gambar tersebut tampak bahwa lahan terbuka bekas terjangan awan panas telah 

tampak kembali hijau. Dari kejauhan lokasi tersebut tampak ditumbuhi oleh 

vegetasi dengan sangat rapat seperti hutan yang tidak terdampak awan panas, 
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namun jika diamati dari jarak dekat, jenis Acacia decurrens mendominasi lokasi 

tersebut seperti pada Gambar 1.2 berikut ini. 

 
Gambar 1.1 Kondisi vegetasi di lereng selatan Gunungapi Merapi tahun ke-2 pascaerupsi 

tahun 2010 

 

 

Gambar 1.2 Acacia decurrens yang tumbuh subur di lokasi bekas terjangan awan panas 

pascaerupsi tahun 2010 
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Acacia decurrens adalah jenis eksotik yang berasal dari Australia. Jenis 

eksotik yang dapat bernaturalisasi dan beradaptasi dengan baik terhadap 

lingkungan yang baru sehingga berpotensi menjadi invasif. Invasi A.decurrens 

dapat mengancam ekosistem alami, penurunan biodiversitas, atau kerusakan 

ekologi (Morris et al., 2011; Purwaningsih, 2010; Tjitrosoedirdjo, 2005). 

A.decurrens merupakan salah satu jenis dari 23 Acacia spp. yang bersifat invasif. 

A.decurrens digolongkan sebagai jenis Acacia spp. yang bersifat invasif karena 

memiliki 2 karakter utama yaitu dapat mencapai dewasa untuk dapat bereproduksi 

dengan cepat dalam waktu kurang dari 2 tahun dan mampu melakukan terubusan 

(resprout) (Gibson et al, 2011). 

Penelitian tentang invasi Acacia spp. telah banyak dilakukan di Afrika 

Selatan seperti yang dilakukan oleh Wilgen et al., (2011). Terdapat 70 jenis 

Acacia spp. yang telah diintroduksikan ke Afrika Selatan untuk berbagai tujuan. 

Beberapa jenis yang diintroduksikan tersebut kemudian menginvasi berbagai area 

dan sebarannya semakin meningkat dari waktu ke waktu sehingga mengancam 

penurunan keanekaragaman jenis dan gangguan fungsi ekologis di lokasi tersebut. 

Penelitian tentang Acacia decurrens di Indonesia masih terbatas, namun 

berikut ini diuraikan beberapa penelitian yang telah dilakukan di Indonesia. 

Yuniatmoko (2012), melakukan penelitian tentang tempat tumbuh dan kepadatan 

A.decurrens di kawasan TNGM khususnya Resor Kemalang pada Januari-Maret 

2012. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa A.decurrens yang ditemukan 

berada pada tingkat semai sampai tiang dengan nilai kerapatan vegetasi yang 

tertinggi pada tingkat pancang dan semai. Persebaran A.decurrens berupa rumpun 


